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PENGELOLAAN OBYEK WISATA PANTAI KARANG JAHE DI KOTA 

REMBANG DAN IMPLEMENTASI PENDIDIKAN BAGI MASYARAKAT 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan pantai Karang Jahe 

sebagai obyek wisata di kabupaten Rembang dan untuk mendeskripsikan 

implementasi pendidikan bagi masyarakat desa Punjulharjo dalam 

mengembangkan obyek wisata pantai karangjahe yang dikunjungi wisatawan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Subyek penelitiannya adalah Pengelola obyek wisata, Pengunjung obyek wisata, 

Masyarakat desa pujulharjo. Obyek penelitiannya adalah pengelolaan obyek 

wisata pantai karangjahe dan implementasi pendidikan bagi masyarakat. Teknik  

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber. 

Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa 1) pengelolaan obyek wisata pantai karang jahe yang dikelola oleh 

masyarakat desa Punjulharjo dengan melakukan pengelolaan nilai- nilai 

pendidikan, yaitu bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat.2) implementasi 

pendidikan yang telah diberikan kepada masyarakat desa Punjulharjo yaitu 

sosialisasi, rapat pokdarwis, melakukan kesadaran akan arti kebersihan 

lingkungan yang menghasilkan kerja bakti setiap hari jum’at di sekitar objek 

wisata. Obyek wisata pantai yang bersih menjadi daya tarik wisata untuk 

dikunjungi lagi serta berdampak pada kesejahteraan pendapatan masyarakat desa 

sekitar. 

 

Kata Kunci : pengelolaan, obyek wisata, implementasi pendidikan 

 

Abstract 

 

This study aims to describe the management of Karangjahe Beach as a tourist 

attraction in Rembang Regency and to describe the implementation of education 

for the Punjulharjo village community in developing Karangjahe Beach tourism 

objects visited by tourists. The type of research used is qualitative with a 

descriptive approach. The research subject is tourism object manager, tourist 

attraction visitor, pujulharjo village community. The research object is the 

management of Karangjahe beach tourism object and the implementation of 

education for the community. Data collection techniques were carried out through 

interviews, observation, and documentation. To ensure the validity of the data, the 

researchers used triangulation. The data analysis technique uses data collection, 

data reduction, data presentation, conclusion drawing or verification. The results 

of this study indicate that 1) the management of tourism objects is managed by the 

Punjulharjo village community for community empowerment. In order for tourism 

objects to develop properly, namely by developing the natural potential possessed 

by an area through tourism which has a high selling value so that it can compete 
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with other regions. 2) the implementation of education that has been given to the 

Punjulharjo village community around the Karangjahe Beach tourist attraction has 

an impact on their income. The education provided to the surrounding community 

is environmental education, environmental education in question is in the form of 

providing awareness of the surrounding environment by one way of always 

maintaining cleanliness as clean beach tourism becomes a tourist attraction to be 

visited again and has an impact on the welfare of the income of the surrounding 

village community. 

Keywords: management, tourism object, implementation of education 

 

1. PENDAHULUAN 

Pantai Karang Jahe merupakan salah satu potensi wisata yang dikembangkan oleh 

masyarakat Desa Punjulharjo di Kabupaten Rembang. Badan Pengelola Pantai 

Karang Jahe (BPPKJ) berkomitmen untuk mengembangkan objek wisata Pantai 

Karang Jahe, yaitu pelebaran jalan menuju tempat wisata, perluasan tempat parkir, 

pembangunan toilet, penyediaan warung makan dan area bermain. Namun 

demikian, masih ditemukan berbagai kendala yang membuat BPPKJ tidak dapat 

berperan secara baik(Handayani & Warsono, 2017). 

Wisata Pantai Karang Jahe ini memiliki panorama unik berupa pepohonan 

pinus yang ditanam di sepanjang pantai. Awalnya, pohon cemara ditanam untuk 

mengurangi kerusakan pantai yang terjadi di pantai. Sebelum disebut sebagai 

kawasan wisata, Karang Jahe hanyalah sebuah pantai yang memiliki banyak 

kolam. Tambak-tambak yang ada di pantai ini terdapat tambak garam dan tambak 

ikan, sehingga potensi tempat wisata dapat dijadikan sebagai kawasan wisata. Saat 

ini, Pantai Karangjahe merupakan tempat wisata pantai berpasir putih yang 

membentang sekitar 1 kilometer yang terletak di Kabupaten Rembang, Desa 

Punjulharjo, Kecamatan Rembang.  

Pantai Karang Jahe merupakan objek wisata bahari yang diminati oleh 

wisatawan di Kabupaten Rembang dengan jumlah pendapatan sebesar Rp. 

3.774.681.100 pada tahun 2019. Berdasarkan  data dari Buku Saku Pariwisata 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 dan 2020, pada tahun 2018 Pantai Karang Jahe 

menempati peringkat sembilan dari 692 objek wisata di Provinsi Jawa Tengah 

yang memiliki  daya tarik wisata dengan jumlah wisatawan sebesar 980.464 jiwa. 
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Pada tahun 2019 Pantai Karang Jahe berada pada peringkat ke 46 dari 843 objek 

wisata dan tidak berhasil mempertahankan peringkatnya karena jumlah wisatawan 

yang berkunjung ke Pantai Karang Jahe menurun menjadi 272.903 jiwa sehingga 

tempatnya tergantikan oleh daya tarik wisata yang lain. 

Dibandingkan dengan pantai lain di Kabupaten Rembang, Pantai Karang 

Jahe memiliki keunikan tersendiri, diantaranya banyak terdapat karang yang 

terdapat di garis pantainya. Pulau Karang berbentuk seperti jahe, pantai berpasir 

putih bersih dan ribuan pohon pinus. Keunikan inilah yang membuat Pantai 

Karang Jahe sangat digemari wisatawan. Beragam kegiatan yang dapat dinikmati 

wisatawan di objek wisata Pantai Karang Jahe antara lain, motor ATV, kapal karet 

dan perahu menuju Pulau KarangKarang (Jihan Septiani, 2020). 

Manajemen objek wisata harus memenuhi fasilitas di objek wisata untuk 

memenuhi kebutuhan wisatawan yang berkunjung di objek wisata Mereka juga 

menjadi bagian dari kegiatan pariwisata sehingga masyarakat dapat 

mengeksplorasi, memanfaatkan, dan mengelola objek wisata Pantai Karang Jahe. 

Namun dengan bertambahnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke kawasan 

wisata Pantai Karang Jahe tidak berdampak pada perbaikan manajemen yaitu 

lahan parkir yang kurang luas, akses jalan sempit dan tidak ada pemandu wisata. 

Pengembangan pariwisata perlu diperhatikan, terutama dengan memberikan 

inovasi, berkreasi, dan mempertahankan keunikannya sehingga dapat menarik 

wisatawan domestik maupun internasional yang akan datang (Suranto, et al., 

2020) 

Salah satu cara pemberdayaan masyarakat dalam mengembangkan obyek 

wisata Karang Jahe di Kabupaten Rembang yaitu melalui implementasi 

pendidikan. Menurut Soegeng (2018) pendidikan adalah proses memanusiakan 

manusia lewat pembudayaan. Dalam hal ini suatu tahap yang dilakukan manusia 

dengan melalui perasaan dalam mengahargai dan menghormati dengan melalui 

pembudayaan atau suatu kebiasaan seseorang. Diharapkan dengan adanya 

pendidikan yang diberikan pada masyarakat pengelola obyek wisata dapat 

meningkatkan kualitas pariwisata. 
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Implementasi adalah proses umum dari tindakan administratif yang dapat 

diteliti pada tingkat program tertentu. Proses implementasi baru akan dimulai 

ketika tujuan dan sasaran telah ditetapkan, program kegiatan telah disusun dan 

dana telah disiapkan dan disalurkan untuk mencapai tujuan (Akib, 2010) 

.Implementasi adalah sebuah tindakanpelaksanaan rencana yang telah 

dipersiapkan dengan matang. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

implementasi dapat diartikan sebagai penerapan sesuatu yang telah dirancang atau 

dibuat secara matang, sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan penuh 

keyakinan dan tujuan yang jelas. 

Diharapkan dengan adanya implementasi pendidikan dan pengelolaan objek 

wisata yang baik dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat desa 

Punjulharjo Kabupaten Rembang. Misalnya kunjungan wisata banyak, 

meningkatkan pendapatan warga sekitar, menambah wawasan lingkungan, dan 

lebih profesional dalam mengelola objek wisata Pantai Karangjahe. Adapun 

tujuan pada penelitian ini yaitu, diantaranya adalah untuk mendiskripsikan 

pengelolaan Pantai Karangjahe sebagai obyek wisata di Kabupaten Rembang dan 

untuk mendiskripsikan implementasi pendidikan bagi masyarakat Desa 

Punjulharjo Kabupaten Rembang dalam mengembangkan obyek wisata Pantai 

Karang Jahe. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. 

Metode kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna yaitu data yang pasti yang 

merupakan suatu nilai dibalik data yang nampak. Desain penelitian ini 

menggunakan pendekatan deksriptif, pendekatan deskriptif merupakan metode 

dasar dalam penelitian kualitatif. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan fenomena yang ada baik yang bersifat alamiah maupun besifat 

rekayasa. Peneliti mengambil jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif karena penelitian ini berupaya untuk memperoleh gambaran megenai 
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pengelolaan pantai karangjahe dan implementasi pendidikan bagi masyarakat 

sebagai obyek wisata di Kota Rembang. 

Lokasi Penelitian dilaksanakan di Objek Wisata Pantai Karang Jaheyang 

berada di Desa Punjulharjo Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang Provinsi 

Jawa Tengah. Alasan pemilihan lokasi penelitian di Objek Wisata Pantai Karang 

Jahe dikarenakan objek wisata pantai Karang Jahe mengalami peningkatan 

wisatawan lokal serta lokasi penelitian berdekatan dengan domisili peneliti. 

Sedangkan untuk waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan 

bulan Juni tahun 2021. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti langsung 

melakukan pengamatan terhadap pengelolaan obyek wisata dengan tujuan 

memperoleh informasi mengenai Pengelolaan Objek Wisata dan Implementasi 

Pendidikan Pantai Karang Jahe di Kabupaten Rembang.Wawancara akan 

dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan narasumber pengelola obyek 

wisata, masyarakat, dan pengunjung.  

Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

Pengelolaan Objek Wisata dan Implementasi Pendidikan Pantai Karang Jahe di 

Kabupaten Rembang yaitu dengan melakukan teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi berupa rekaman dan pengambilan gambar saat wawancara. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber. Teknik analisis data dilakukan 

dengan analisis data kualitatif. Pertama pengumpulan data, yaitu penulis mencari, 

mengamati, mencatat dan mengumpulkan semua data secara objektif. Data yang 

dikumpulkan kemudian dikelompokkan dan dipilih sesuai dengan kebutuhan. 

Selanjutnya data di sajikan baik dalam bentuk naratif atau tabel. Terakhir yautu 

penarikan kesimpulan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Objek Wisata Pantai Karang jahe yang berada di Desa Punjulharjo Kecamatan 

Rembang Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah. Alasan pemilihan lokasi 

penelitian di Objek Wisata Pantai Karang jahe yaitu objek wisata pantai Karang 

jahe mengalami peningkatan wisatawan lokal beberapa waktu terakhir. Hasil 

observasi yang dilakukan peneliti menemukan pantai karang jahe memiliki 

keunikan yaitu keunggulan pasir putih dan banyak terumbu karang yang indah 

dan berwarna abu-abu seperti jahe. Pantai Karangajhe juga memiliki 

pemandangan yang indah khususnya pada pagi hari saat matahari akan terbit dan 

sore hari saat matahari akan tenggelam. Hamparan pantai sangat Panjang, dan 

sepanjang pantai dipenuhi oleh pohon cemara. 

Data lain diperoleh dari wawancara, dengan 1 pengelola objek wisata, 1 

masyarakat sekitar objek wisata dan 1 pengunjung objek wisata. Menurut 

pengelola objek wisata, tujuan awal pengelolaan pantai karang jahe adalah untuk 

menanggulangi abrasi, dalam jangka 2 tahun warga melakukan penanaman 

disekitar pantai dengan syarat pembberdayaan masyarakat akhirnya pantai karang 

jahe dibuka. dalam perkembangannya pengelola objek wisata selalu melakukan 

perbaikan dan pengembangan untuk menarik wisatawan, terbukti bukan hanya 

wisatawan lokas saja yang berkunjung tetapi wisatawan manca negara. Ada 

sekitar 10 wisatawan mancanegara per tahunnya. Pengelola objek wisata juga 

menjelaskan bahwa fasilitas yang disediakan sudah cukup lengkap seperti adanya 

mushola, MCK dan sarana pencegahan covid 19. Untuk memenuhi kebutuhan 

wisatawan masa kini, disediakan pula spot foto yang memang dibuat khusus. 

Promosi pun getol dilakukan baik secara offline maupun online melalui sosial 

media. 

Masyarakat sekitar pantai mengatakan pengelolaan pantai tidak 

bermasalah karena yang mengelola warga Punjulharjo sendiri. Serta menurutnya 

dibandingkan dulu objek wisata pantai mengalami banyak peningkatan 

pengunjung, baik dalam kota maupun luar kota.  
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Salah satu wisatawan mengatakan bahwa pantai Karangjahe selain 

pemandangannya indah juga terdapat sarana dan wahana seperti ATV, 

pelampung, spot foto dan lainnya, lingkungan bersih, pelayanan baik, warga 

sekitar ramah dan tiket masuk sangat ekonomis.  

Wawancara lebih lanjut terkait dengan Pendidikan ketua pengelola objek 

wisata menjelaskan beberapa Pendidikan yang secara tidak langsung didapatkan 

dari kegiatan evaluasi pengelola bulanan, kerja bakti dan menjaga kebersihan, 

mengikuti prokes serta memberikan penjelasan terkait objek wisata alam sekitar. 

3.2 Pembahasan 

3.2 1 Pengelolaan Objek Wisata Pantai Karangjahe 

Pengelolaan obyek wisata adalah mengembangkan potensi alam yang dimiliki 

oleh suatu daerah melalui pariwisata yang memiliki nilai jual yang tinggi sehingga 

mampu bersaing dengan daerah lain. Pengelolaan objek wisata pantai Karangjahe 

dikelola oleh masyarakat desa Punjulharjo sendiri untuk pemberdayaan 

masyarakat. Selain itu, pengelolaan objek wisata pantai Karangjahe diperuntukan 

untuk pemberdayaan masyarakat sekitar. 

Hal ini sejalan dengan penelitian  

Pengelolaan obyek wisata mengembangkan potensi alam yang dimiliki 

oleh suatu daerah melalui pariwisata yang memiliki nilai jual tinggi sehingga 

mampu bersaing dengan daerah lain. Melalui pengelolaan obyek wisata yang baik 

dengan penyediaan fasilitas sarana dan prasarana mampu meningkatkan kualitas 

obyek wisata sehingga mampu menarik minat wisatawan/pengunjung untuk 

datang. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuyusifa dan Suranto (2021) 

menyatakan bahwa pengembangan fasilitas yang ada dalam onjek wisata dapata 

menarik wisatawan untuk berkunjung. 

Target pencapaian tujuan pelaksanaan partisipasi masyarakat dalam 

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah tempat 

wisata menjadi  obyek wisata yang unggul, dan meningkatnya kesadaran beserta 

pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya menjaga dan merawat pantai 

karangjahe. Artinya peran masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan 

objek wisata sangat diperlukan. Pengelolaan objek wisata yang baik akan 
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berdampak pada pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa sekitar. Untuk 

menjadikan suatu wisata diminati wisatawan dibutuhkan pengelolaan yang baik, 

serta kerjasama antar masyarakat dan pemerintah  (Wahyuyusifa dan Suranto, 

2021). 

Pantai Karang Jahe ini dimanfaatkan baik oleh sebagian masyarakat 

sekitar sebagai lading mata pencaharian. Diantaranya seperti penyediaan warung 

makan, kamar mandi untuk tempat bilas setelah berenang, penyewaan ban renang, 

penjual makanan ringan, tempat pelelangan ikan serta kafe. Sehingga secara tidak 

langsung perekonomian dan kesejahteraan masyarakat desa Punjulharjo 

meningkat dengan adanya pengunjung yang semakin banyak dan ramai. Hal ini 

dikarenakan sebagian besar penduduk mengandalkan objek wisata Pantai Karang 

Jahe sebagai sumber mata pencaharian sehari-hari. 

1.2.2 Implementasi Pendidikan bagi Masyarakat Desa Punjulharjo 

Implementasi pendidikan yang telah diberikan kepada masyarakat desa 

Punjulharjo sekitar objek wisata Pantai Karang Jahe berdampak pada pendapatan 

mereka. Pendidikan lingkungan yang dimaksud berupa sosialisasi, rapat 

pokdarwis, kesadaran arti kebersihan lingkungan dengan salah satu cara kerja 

bakti pada hari jum’at. Sehingga, secara tidak langsung objek wisata dipandang 

oleh wisatawan sebagai wisata pantai yang bersih dan dapat menjadi daya tarik 

wisata untuk dikunjungi lagi serta berdampak pada kesejahteraan pendapatan 

masyarakat desa sekitar. 

Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Dalam 

perilaku peduli lingkungan di obyek wisata pantai karangjahe ini membuat 

manusia merasa nyaman dengan kehidupan yang bersih. Selain itu sikap peduli 

lingkungan dalam menghargai dan mencintai alam ini untuk menjaga keamanan 

dalam kehidupan dilingkungan sekitar. Dalam penelitian kebersihan lingkungan 

sekitar objek wisata sangat penting sebab ketika lingkungan kotor kenyamanan 

pengunjung akan berkurang (Wahyuni dan Suranto, 2021). 
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4. PENUTUP 

Kesimpulan penelitian yaitu pengelolaan Objek Wisata Pantai Karangjahe 

dikelola oleh masyarakat desa Punjulharjo. Pengelolaan objek wisata Pantai 

Karang Jahe dibentuk kelompok sadar wisata (Pokdarwis) oleh masyarakat desa 

setempat. Implementasi pendidikan yang diberikan kepada masyarakat Desa 

Punjulharjo merupakan pendidikan lingkungan. Pendidikan lingkungan yang 

dimaksud berupa sosialisasi, rapat pokdarwis, kesadaran arti kebersihan 

lingkungan dengan salah satu cara kerja bakti pada hari jum’at. Sehingga, secara 

tidak langsung objek wisata dipandang oleh wisatawan sebagai wisata pantai yang 

bersih dan dapat menjadi daya tarik wisata untuk dikunjungi lagi serta berdampak 

pada kesejahteraan pendapatan masyarakat desa sekitar.. 

Pengelolaan dan pengembangan memiliki peran yang sangat penting 

dalam suatu organisasi. Karena strategi pengelolaan yang baik akan memberikan 

arah tindakan dan cara bagaimana tindakan tersebut harus dilakukan agar tujuan 

yang diinginkan tercapai. Pembentukan organisasi menjadi jembatan antara 

masyarakat sekitar Desa Punjulharjo untuk mengelola dan mengembangkan objek 

wisata pantai Karang Jahe agar lebih terstruktur dan baik. Sehingga menjadikan 

pengelolaan objek wisata pantai Karang Jahe sebagai salah satu sumber 

pencaharian dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di sekitar Punjulharjo.  

Penelitian sejenis selanjutnya diharapkan dapat menggunakan dan merumuskan 

indikator yang dapat membuktikan suatu pengelolaan objek wisata dikatakan baik. 
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